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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Manusia dilahirkan dengan dibekali cipta, rasa, dan karsa oleh Sang
Pencipta. Ketiga unsur tersebut saling berkaitan dalam menciptakan suatu karya.
Karya berasal dari ide yang muncul dari pikiran manusia dan diekspresikan
dalam berbagai bentuk. Karya tersebut salah satunya adalah seni Seni
merupakan suate karya yang menampilkan keindahan dan diciptakan dengan
kecakapan . Seni terdiri dari bermacam-macam bentuk dan salah satunya adalah
seni tarl. Semi tari merupakan perpaduan amara gerak dan musik yang
menghasilkan suatu keselarasan dan keserasian. Seni tar memiliki unsur
pendukung, seperti pakaian, mustk, alat, dan penan. Seni tari biasanya
dimainkan oleh satu atau sekelompok orang

Setiap bangsa memiliki kesenian, begitujuga dengan bangsa Cina, Seni tari
dan Cina terbagi dua macam, yaitu seni tari tradisional dan seni tari modern.
Seni tari tradisional Cina didukung dengan musik dam gerakan yang memiliki
ciri khas. Pada umumnya, tarian ini dimainkan oleh satu atau beberapa orang
dengan menggunakan alat seperti kipas, tongkat, pedang, dan sebagainya,

Salah satu seni tari tradisional Cina adalah seni tan barongsai shi wu

"' Tri Kurnia Nurhayati. Kamus Lengkap Buahasa Indonesia. ( Jakarta: Eska Media ),hal 705



(¥ # ). Barongsai melambangkan kekuatan, kebijaksanaan, dipercaya dapat

menghalau kekuatan jahat, membawa kegembiraan, dan keberuntungan®

Dalam memainkan tarian barongsai, dibutuhkan kekuatan kelenturan,
kesabaran serta koordinasi yang bak sehingga tercipta keseimbangan dan
keharmonisan gerakan. Satu barongsai dibawakan oleh dua penan. Satu penari
berada di bagian kepala barongsai, satu penari berada di bagian badan dan ekor.
Tarian barongsai diiringi dengan alat musik berupa drum, simbal, dan gong.

Gerakan-gerakan yang terdapat dalam tarian ini sebagian besar merupakan

gerakan kamgfis (gongfis TIR) dan wushu (wushu FGAR), seperti melompat

dan berguling. Setiap gerakan memiliki makna tersendiri. Tarian barongsai
terdiri dari dua macam, yaitu gaya Cina Utara dan gaya Cina Selatan. Dari segi
pakaian, warna pakaian barongsai terdiri dari bermacam-macam Wwarna, seperti
kuning, hitam, hijau, merah, putih, dan lain-lain

Menurut kepercayaan orang Cina, barongsai memiliki kekuatan mistik.
Mereka menganggap tarian barongsai adalah suatu alat untuk menyalurkan
berkah dari surga kepada seluruh masyarakat dan dapat menolak kekuatan roh-
roh jahat Taran yang berasal dari kepercayaan orang Cina ini telah menjadi
bagian yang penting dalam kehidupan masyarakat Cina.

Dalam pertunjukan seni tari barongsai, ada unsur-unsur yang mendukung

pertunjukan. Unsur-unsur itu meliputi gerakan, pakaian, musik, dan pemain.

 Tantri Yuliandini. “Chinese-Indonesians Cultivate Ancestral An” The Jakarta Post, Jakarta, 2003



Masing-masing unsur mengandung artt yang membuat pertunjukan lebih
bermakna.

Tarian barongsal saat ini tidak hanya terkenal di negara asalnya saja, tetapi
sudah menjadi pertunjukan seni yang terkenal di negara-negara lain, salah
satunya adalah Indonesia. Tarian ini sudah diperlombakan dalam taraf
internasional. Tarian barongsai memiliki gerakan yang lincah dan menarik

Dahuju, tarian ini hanya dimainkan pada saat perayaan tahun baru Imiek ( yinli

BAME ) dan perayaan cop go meh (yuan xiao jie JGE 7). Saat ini, tarian

barongsal dipertunjukkan pada saat acara-acara penting, seperti pembukaan

restoran, pembukaan perusahaan, ulang tahun, pernikahan, dan lain-lain®,

1.2 Permasalahan

Masalah-masaiah dalam penelitian ini adalah
1. Bagaimana, di mana, kapan, untuk apa, dan oleh siapa pertunjukan seni
tari barongsai dipertun jukkan?
2. Apa unsur-unsur pendukung yang terdapat dalam seni tari barongsai ?

3. Bagaimana perkembangan seni tari barongsai di Indonesia ?

¥ Buletin PSMTL Barongsai dan Liong. Nol, Februari 2002
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Ruang Lingkup
Dalam skripsi ini, penulis membatasi permasalahan di wilayah Jakarta dan
penelitian akan ditujukan pada pertunjukan seni tari barongsai, termasuk unsur-

unsur pendukungnya yang meliputi gerakan, pakaian, musik, dan pemain.

Tujuan

Tujuan dari penulisan skripsi ini adalah menjelaskan seni tari barongsai
secara keseluruhan yang meliputi antara lain, pengertian, asal-usu), unsur-unsur
pendukung, pertunjukan seni tari barongsai, dan perkembangannya di

Indonesia.

Metode Penelitian

Dalam penyusunan skripsi ini, penulis menggunakan dua metode. Pertama,
penulis menggunakan metode penelitian  kepustakaan dengan cara
memanfaatkan sumber buku berbahasa Inggris dan Indonesia yang terdapat di
perpustakaan serta sumber dari internet. Kedua, penulis menggunakan metode
penelittan lapangan dengan cara pengamatan langsung dan wawancara.
Wawancara dilakukan menggunakan metode wawancara tak berstruktur dengan
mengambil lokasi di Jakarta.

Dalam melakukan pengamatan, penulis menggunakan pengamatan tak
terlibat. Penulis menggunakan alat bantu berupa kamera dan fape recorder

dalam melakukan wawancara.



1.6 Sistematika Penyusunan Skripsi

Skripsi ini dibagi dalam empat bab yaitu sebagai berikut :

Bab I :

Bab II

Bab III :

Bab IV :

Pendahuluan yang berisi latar belakang, permasalahan, ruang
lingkup, tujuan, metode penelitian, sistematika penyusunan
skripsi, dan penggunaan ejaan dan istilah.

Bab ini berisi penjelasan mengenai seni fari barongsai yang
meliputi pengertian, asal usul, dan perkembangan seni tari
barongsai di Indonesia.

Bab ini berisi tentang unsur pendukung seni tari barongsal
yang meliputi gerakan, pakaian, musik, dan pemain serta
rangkaian pertunjukan seni tari barongsai yang meliputi
persiapan sebelum pertunjukan dan pertunjukan seni tari
barongsai di Jakarta.

Bab ini berisi kesimpulan dari bab-bab sebelumnya yang juga

menjawab permasalahan pada skripsi ini,

1.7 Penggunaan Ejaan dan Istilah

Istilah-istilah Cina dalam skripsi ini ditulis dalam ejpan resmi yang berlaku

di Cina yaitu Hanyu Pinyin (U $£7%) dan huruf Cina Hanzi ((L5F). Bila ada

istilah yang menggunakan bahasa Hokkian, maka akan diterjemahkan dalam

Hanyu Pinyin terlebih dahulu dan selanjuinya menggunakan bahasa Hokkian.



